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Abstrak 

Latar belakang: Untuk mencapai Bromage score 2 dengan cepat, perawat dapat 

melakukan tindakan mandiri berupa latihan Range of Motion (ROM), salah 

satunya adalah ROM pasif. Pelaksanaan ROM pasif pada pasien, khususnya 

setelah tindakan sectio caesarea, memberikan stimulasi pada otot dan sendi 

ekstremitas bawah. Gerakan pasif ini membantu merangsang reseptor 

neuromuskular sehingga jalur saraf motorik lebih cepat kembali aktif setelah efek 

anestesi mulai berkurang. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ROM 

pasif pada ekstremitas bawah terhadap percepatan pencapaian Bromage score 2 

pada pasien section caesarea dengan anestesi spinal di Recovery Room RSUD dr. 

Haryoto Lumajang. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-

eksperimental menggunakan rancangan posttest only non-equivalent control 

group. Sampel diambil dengan teknik consecutive sampling, melibatkan 28 pasien 

section caesarea yang dibagi menjadi dua kelompok: 14 responden kelompok 

intervensi dan 14 responden kelompok kontrol. Analisis data dilakukan dengan uji 

Independent t-test. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi Bromage 

score, SOP ROM pasif, serta jam tangan. Adapun cara perhitungan waktu 

bromage score 2 menggunakan timer yang dihitung sejak pasien masuk recovery 

room dan waktu hitungan dihentikan Ketika responden memperoleh bromage 

score 2. 

Hasil: Hasil analisis menggunakan uji Independent T-test menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,001 (p < α = 0,05). Dengan demikian, hipotesis awal diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh pemberian ROM pasif pada ekstremitas bawah 

terhadap percepatan pencapaian Bromage score 2. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh ROM pasif pada ekstremitas bawah terhadap 

percepatan pencapaian Bromage score 2 pada pasien sectio caesarea dengan 
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anestesi spinal. ROM pasif dapat dijadikan intervensi standar di Recovery Room 

untuk mempercepat mobilisasi dini pasca sectio caesarea. 

Kata kunci: Sectio Caesarea, Anestesi Spinal, ROM Pasif, Bromage Score. 
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